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ABSTRAK 

 

Ayu Diah Wulandari. 2023. Pemberlakuan Sistem E-Tilang Berdasarkan 

Undang-Undang Nomor  22  Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas Dan 

Angkutan Jalan (Studi Kasus Wilayah Hukum Kota Banjarmasin), 

Fakultas Syariah. Pembimbing: (1) H. Bahran, S.H., M.H., (2) Dr. 

Wahyuddin, M.Pd.I. 

 

Kata Kunci: E-Tilang, Lalu Lintas dan Angkutan Jalan 

 

Hukum hendaknya melindungi, mengatur dan memberikan keseimbangan 

dalam menjaga kepentingan umum. Ketertiban hukum dalam lalu lintas 

merupakan hal yang substantif dan salah satu hal penting mengingat bahwa 

peningkatan pelanggaran lalu lintas terkadang menjadi tantangan yang selalu 

update bagi pemerintah melalui lembaga kepolisian. Upaya pemerintah melalui 

lembaga kepolisian dalam mengatasi permasalahan pelanggaran lalu lintas adalah 

dengan menerapkan bukti pelanggaran. Bukti pelanggaran atau tilang merupakan 

denda yang dikenakan oleh polisi kepada para pengguna jalan yang melanggar 

peraturan, dengan adanya tilang ini diharapkan mampu menangani permasalahan 

lalu lintas. 

Jenis Penelitian ini adalah penelitian hukum empiris, lokasi penelitian di 

wilayah hukum kota Banjarmasin. Penelitian ini menggunakan sumber data 

berupa informan penelitian dengan sumber data ini tentunya yang memiliki 

pengetahuan dan pengalaman terkait. Teknik Pengumpulan Data penelitian ini 

menggunakan Observasi, wawancara serta studi dokumentasi. Kemudian data 

yang didapatkan disajikan lalu dianalisis 

Terhitung dari 1 maret 2022 hingga sekarang dalam pelaksanaannya 

berjalan dengan semestinya terbukti dengan adanya kasus tilang yang terjadi, 

sistem pelaksanaanya dilakukan dengan mendeteksi pelanggaran melalui kamera 

cctv (E-TLE) yang di pasang di beberapa titik di banjarmasin, kemudian dari 

sistem tersebut akan otomatis mendeteksi pelanggaran, yang mana pelanggaran 

tersebut menjadi titik awal proses tilang online. Dalam proses penindakan 

terhadap sanksi denda bagi pelanggar E-Tilang ini pertama polisi mendeteksi 

pelanggaran melalui sistem elektroknik ETLE kemudian jika didapat pelanggaran, 

kedua melalui pihak ditlantas akan mengirim surat ke alamat yang tertera pada 

SIM selambat-lambatnya 8 hari untuk konfirmasi, yang mana surat itu  berisikan 

identitas kendaraan, identitas pelanggar, tanggal pelanggaran dan bukti 

pelanggaran serta tata cara konfirmasi yang nantinya akan mendapatkan kode 

untuk biaya pembayaran dendanya ke bank. Pemasangan cctv ini berjalan dengan 

baik dan sudah ada bukti pelanggar yang tertilang kemudian menyelesaikan 

proses denda tersebut, pemasangan cctv ini cukup mudah di mengerti oleh 

masyarakat dengan adanya arahan dari pihak kepolisian 
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MOTTO 
 

SESUNGGUHNYA SESUDAH KESULITAN ADA KEMUDAHAN 

(QS. AL INSYIRAH : 5-6) 

DAN AKU BELUM PERNAH KECEWA DALAM BERDOA KEPADA-

MU, 

 YA TUHANKU  

(QS. MARYAM: 4) 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 

 Th : ط .A 16 : ا .1 

 Zh : ظ .B 17 : ب .2 

 ' : ع .T 18 : ت .3 

 Gh : غ .Ts 19 : ث .4 

 F : ؼ .J 20 : ج .5 

 Q : ؽ .H 21 : ح .6 

 K : ؾ .KH 22 : خ .7 

 L : ؿ .D 23 : د .8 

 M : ـ .Dz 24 : ذ .9 

 N : ف .R 25 : ر 10 

  W : ك .Z 26 : ز .11 

 H : ق .S 27 : س .12 

 ` : ء .Sy 28 : ش .13 
 Y : ي .Sh 29 : ص .14 

 Dh : ض .15 

 

1. Vokal 

 Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ـــ َ  A Fatẖah 

ـــ َ  I Kasrah 

ـــ َ  U Dhammah 

  

 Kata sandang: contoh: (الّرِجَاؿ) al-rijâl bukan ar-rijâl, ( َالدِّيػْوَاف) al-dîwân bukan 

ad-dîwân. 
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 Syiddah: misalnya, kata ( َالضَرُكْرةَ) tidak ditulis adh-dharȗrah melainkan al-

dharȗrah, demikian seterusnya. 

 Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي ـــ َ  Ai a dan i 

ك ـــ َ  Au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

 Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas يَ 

 Î i dengan topi di atas بِ 

 Ȗ u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang 

 Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-diwân bukan ad-diwân. 

 

4. Syiddah (Tasydid) 

 Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda ( ّّ ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (الضَرُكْرَة) tidak 

ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

 

5. Ta Marbȗthah 

 Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat padaَ

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/َ

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebutَ



 

x 

diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthahَ

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadiَ

huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَريِػْقَة 1

سْلََمِيَّة 2  Al-Jâmî‟ah al-Islâmiyyah الجاَمِعَة الِْْ

 Waẖdah al-Wujȗd كَحْدَةُالوُجُوْد 3

  

6. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalamَ

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuanَ

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskanَ

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

 Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

 Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak 

„Abdal-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

 

7. Cara Penulisan Kata 

 Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

سْاَاذُ ذَهَبَ الُْ   dzahaba al-ustâdzu 
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 tsabata al-ajru ثػَبَتَ الَْجْرُ 

 al-ẖarakah al-„ashriyyah الْْرَكََة الْعَصْريَِّة

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أَشْهَدُ أَفْ لآ إِلَهَ إِلََّّ الله

 Mawlânâ Malik al-Shâliẖ مَوْلآنََ مَلِك الصَّالِح

  yu‟tsirukum Allâh يػُؤْثِركُُمُ الله

 al-mazhâhir al-„aqliyyah الْمَظاَهِرِ الْعَقْلِيَّة

 ‟ẖub al-istithlâ حُبُّ الِْسْاِطْلََع

 al-mâddah al-mashnȗ‟ah min al-hayawân الْمَادَّة الْمَصْنػُوْعَة مِنَ الْيَػَوَاف

 tharf al-„ayni طَرْؼُ العَيْ 

 al-musâhamah الْمُسَاهَََة

لَكَ طَريِػْقًامَنْ سَ   man salaka tharîqan 
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